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Abstrak

Stunting masih menjadi permasalahan kesehatan yang memengaruhi kualitas tumbuh
kembang anak, termasuk di Desa Tambakan Kabupaten Subang, di mana rendahnya
pemahaman ibu mengenai milestone perkembangan, teknik stimulasi, serta kebutuhan
gizi balita menjadi faktor risiko utama. Selain itu, pemanfaatan pangan lokal bergizi
seperti ubi jalar dan ikan belum optimal, baik sebagai sumber nutrisi untuk mencegah
stunting maupun sebagai potensi ekonomi keluarga. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan meningkatkan literasi ibu-ibu PKK mengenai tumbuh kembang dan gizi balita
serta membekali mereka dengan keterampilan mengolah pangan lokal bernilai gizi tinggi.
Metode kegiatan meliputi penyuluhan tentang tumbuh kembang anak, edukasi gizi balita,
dan pelatihan praktis pembuatan tepung ubi jalar dengan inovasi perendaman roseola,
pembuatan minuman sehat dari limbah rendaman, serta abon ikan. Evaluasi pre-test dan
post-test menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan peserta, dari rata-rata skor
15,2 menjadi 17,1 (t = 4,55; p < 0,001). Kegiatan ini menyimpulkan bahwa peningkatan
literasi dan penguatan keterampilan pengolahan pangan lokal efektif mendukung
pencegahan stunting serta membuka peluang ekonomi bagi masyarakat Desa Tambakan.

Kata Kunci: Stunting, tumbuh kembang, pengetahuan ibu, pengolahan pangan lokal,
gizi balita

PENDAHULUAN
Kabupaten Subang, khususnya Desa Tambakan, Kecamatan Jalancagak, masih

menghadapi permasalahan stunting serta rendahnya kesejahteraan masyarakat. Stunting
didefinisikan sebagai kondisi anak dengan tinggi badan lebih rendah dari -2 standar
deviasi pada grafik pertumbuhan WHO (Laksono et al., 2022). Mitra utama dalam
program ini adalah Kelompok Tim Penggerak PKK (TP PKK) dan Posyandu Desa
Tambakan, yang selama ini berperan dalam pelayanan kesehatan dasar. Namun, peran

tersebut belum terintegrasi secara optimal dengan edukasi gizi berbasis pemanfaatan
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pangan lokal. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Subang, terdapat 1.323
kasus stunting pada penimbangan balita di bulan Februari 2025, dengan Kecamatan
Jalancagak menempati peringkat ketiga terbanyak—lokasi sasaran program ini.

Secara bersamaan, wilayah ini memiliki potensi pangan lokal yang melimpah.
Laporan Dinas Pertanian Kabupaten Subang tahun 2025 menunjukkan bahwa pada
periode Januari-Juni 2025, Kabupaten Subang memproduksi 79,2 ton ubi jalar dan 1,3
ton ikan mas. Dengan demikian, lokasi dan mitra sasaran merupakan titik di mana
masalah dan potensi solusinya berada pada satu tempat, namun masih memerlukan
inovasi untuk menghubungkan rantai solusi secara efektif.

Permasalahan yang dihadapi mitra terkait stunting meliputi kurangnya
pengetahuan mengenai gizi, keterbatasan kemampuan dalam mengolah pangan lokal,
serta rendahnya daya saing ekonomi keluarga (Rusliani et al., 2022; Nurhayati et al,,
2023; Atamou et al, 2023; Noorhasanah & Tauhidah, 2021; Aurima et al, 2021;
Novitasari et al,, 2023). Stunting merupakan salah satu akar masalah pengembangan
sumber daya manusia Indonesia di masa depan, dengan urgensi yang sangat tinggi
(Mustakim et al,, 2022; Soliman et al., 2021; Syihab et al., 2021). Padahal, potensi pangan
lokal di Kabupaten Subang dapat menjadi salah satu unsur utama dalam upaya
pencegahan stunting (Fristiwi et al.,, 2023; Febriyanti et al, 2023). Oleh karena itu,
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dirancang untuk memberikan edukasi gizi,
pelatihan inovasi pengolahan pangan lokal, serta penguatan kewirausahaan, sehingga
dapat mendorong kemandirian masyarakat sekaligus menurunkan angka stunting
(Rohmah et al., 2023; Supriastuti et al., 2024).

Tujuan jangka pendek kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan ibu-ibu
PKK mengenai tumbuh kembang anak, milestone perkembangan, teknik stimulasi, serta
kebutuhan gizi optimal untuk mencegah stunting sejak dini. Kegiatan ini juga bertujuan
memberikan keterampilan mengolah pangan lokal menjadi produk bernilai gizi tinggi,
seperti tepung ubi jalar, minuman sehat dari limbah perendaman ubi, dan abon ikan.

Secara jangka panjang, kegiatan ini diharapkan dapat membentuk perilaku sadar
gizi keluarga, meningkatkan praktik stimulasi perkembangan anak di rumah, serta
menyediakan produk pangan lokal bergizi yang dapat membantu menurunkan risiko

stunting. Bagi masyarakat, kegiatan ini membuka peluang usaha sekaligus meningkatkan
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ketahanan pangan desa. Bagi institusi, kegiatan ini memperkuat kontribusi perguruan

tinggi dalam pencegahan stunting berbasis pemberdayaan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi edukasi, diskusi interaktif, dan praktik

langsung, yang secara keseluruhan diarahkan untuk mendukung pencegahan stunting

melalui peningkatan pengetahuan ibu dan penyediaan pangan bergizi. Tahapan kegiatan

adalah sebagai berikut:

Penyuluhan Tumbuh Kembang Anak
Materi meliputi definisi tumbuh dan kembang, ciri pertumbuhan dan
perkembangan normal, milestone penting dari lahir hingga balita, serta teknik
stimulasi sederhana yang sangat penting untuk mendorong perkembangan
optimal dan mencegah faktor risiko stunting.
Penyuluhan Gizi Balita
Edukasi mengenai kebutuhan nutrisi yang mendukung pertumbuhan linear dan
perkembangan otak, termasuk peran protein, zat besi, vitamin, dan mineral dalam
mencegah stunting.
Pelatihan Pengolahan Pangan Lokal untuk Pencegahan Stunting
o Pembuatan Tepung Ubi Jalar dengan Inovasi Perendaman Roseola
Proses ini menghasilkan tepung kaya nutrisi yang dapat digunakan sebagai
bahan MP-ASI bergizi.
o Pembuatan Minuman Sehat dari Limbah Rendaman Ubi
Minuman ini menawarkan alternatif sumber energi dan nutrisi tambahan.
o Pembuatan Abon Ikan
Abon ikan menjadi sumber protein hewani berkualitas tinggi yang sangat
penting dalam pencegahan stunting.
Evaluasi Pengetahuan melalui Pre-Test dan Post-Test

Dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan dalam meningkatkan

pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang dan gizi balita.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan pengabdian memberikan dampak nyata terhadap peningkatan literasi

tumbuh kembang dan gizi balita. Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam
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mengikuti penyuluhan serta praktik pengolahan pangan. Pengetahuan ibu-ibu PKK
mengenai milestone perkembangan, teknik stimulasi, dan kebutuhan gizi balita
meningkat secara signifikan, yang menjadi komponen utama pencegahan stunting.

Dalam pelatihan, peserta mampu menghasilkan tepung ubi jalar menggunakan
inovasi roseola, minuman dari limbah rendaman ubi, serta abon ikan yang kaya protein.
Produk-produk ini dinilai mudah diproduksi, bernutrisi tinggi, dan dapat digunakan
sebagai pangan bergizi bagi balita atau dikembangkan sebagai usaha ekonomi keluarga.
Hal ini menunjukkan peluang integrasi antara edukasi kesehatan dan pemberdayaan
ekonomi sebagai pendekatan keberlanjutan pencegahan stunting.

Tabel 1. Hasil Tes Pengetahuan tentang Tumbuh Kembang dan Gizi Balita

Statistik Pre-Test Post-Test Paired t-test

N 34 34 t=4.55
Mean 15.2 171 p<0.001
Median 16 17
Min 7 6
Max 20 20
Std.Dev 3.3 3.5

Peningkatan skor rata-rata dari 15.2 menjadi 17.1 menunjukkan bahwa peserta
memperoleh pemahaman lebih baik mengenai faktor-faktor kunci pencegahan stunting
seperti stimulasi perkembangan dan pemenuhan gizi.

Nilai p, 0.001 menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah
pelatihan. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan ini efektif dalam meningkatkan
pemahaman ibu-ibu PKK mengenai tumbuh kembang dan gizi balita sebagai langkah

awal pencegahan stunting.

/ A 43
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Gambar 1. Pelatihan Pengolahan Tepung dan Abon Ikan
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Gambar 3. Peningkatan Literasi Kesehatan dan Gizi Balita

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan literasi ibu-ibu PKK

Desa Tambakan mengenai tumbuh kembang, stimulasi perkembangan, dan gizi balita,
yang merupakan aspek penting dalam pencegahan stunting. Pelatihan pengolahan
pangan lokal juga memberikan keterampilan tambahan dalam menghasilkan pangan
bergizi tinggi yang dapat dimanfaatkan untuk konsumsi balita ataupun dikembangkan
sebagai usaha desa. Disarankan agar kegiatan ini dilanjutkan dengan pendampingan
produksi, sertifikasi produk pangan lokal, serta edukasi lanjutan bekerja sama dengan

posyandu untuk memperkuat upaya pencegahan stunting secara berkelanjutan.
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